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ABSTRAK

Goro, Abdul Gafur T. 2026. “Implementasi Program Ziarah Kubur Terhadap
Penanaman Nilai-Nilai Religius Siswa Di MI Hasbullah Pododadi Karanganyar”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN KH.
Abdurahman Wahid Pekalongan

Program ziarah kubur merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penanaman nilai-nilai religius pada siswa. Di tengah
tantangan perkembangan zaman dan pergeseran nilai sosial, madrasah dituntut
untuk menghadirkan kegiatan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek
akademik, tetapi juga pembentukan karakter religius peserta didik. MI Hasbullah
Pododadi Karanganyar menjadikan program ziarah kubur sebagai tradisi
keagamaan yang dilaksanakan secara rutin untuk menanamkan nilai keimanan,
ketakwaan, akhlak, dan kesadaran spiritual siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi program ziarah kubur terhadap penanaman nilai-
nilai religius siswa serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan lokasi
penelitian di MI Hasbullah Pododadi Karanganyar. Subjek penelitian terdiri atas
kepala madrasah, guru, dan siswa yang terlibat dalam program ziarah kubur. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program ziarah kubur
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Program ini berhasil menanamkan nilai-nilai religius berupa peningkatan keimanan
dan ketakwaan, pembiasaan berdoa, penghormatan kepada orang tua dan guru, serta
kesadaran akan kematian (dzikrul maut). Selain itu, kegiatan ziarah kubur
memberikan pengalaman spiritual yang berdampak pada pembentukan sikap
religius, kedisiplinan, kesopanan, dan kesadaran siswa dalam menjalankan aktivitas
keagamaan. Faktor pendukung program meliputi dukungan kepala madrasah, guru,
orang tua, lingkungan madrasah yang religius, serta antusiasme siswa. Adapun
faktor penghambat meliputi kondisi cuaca, keterlambatan dan kedisiplinan siswa,
serta gangguan dari teman sebaya selama kegiatan berlangsung. Kesimpulannya
program ziarah kubur di MI Hasbullah Pododadi Karanganyar merupakan media
pendidikan religius yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan dan
membentuk karakter religius siswa. Keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh
sinergi antara sekolah, guru, orang tua, dan siswa. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengkaji efektivitas program serupa pada lembaga pendidikan lain dengan
cakupan yang lebih luas serta menggunakan pendekatan yang lebih beragam untuk
memperkaya kajian mengenai pendidikan karakter berbasis tradisi keagamaan.

Kata Kunci: Ziarah Kubur, Nilai Religius, Pendidikan Karakter, Madrasah
Ibtidaiyah, Pendidikan Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah tidak hanya bertujuan mengembangkan
kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga membentuk perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dalam praktiknya, penanaman nilai-
nilai tersebut masih menjadi tantangan bagi lembaga pendidikan.
Pembelajaran agama yang diberikan di dalam kelas sering kali lebih
menekankan pada aspek pengetahuan, sedangkan pembiasaan perilaku
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari belum sepenuhnya terbentuk.
Kondisi tersebut dapat dilihat dari pentingnya membiasakan siswa untuk
berdoa, menghormati orang tua dan guru, serta menumbuhkan kesadaran
akan kematian sebagai bagian dari ajaran Islam. Oleh karena itu, penanaman
nilai-nilai tersebut memerlukan strategi pembelajaran yang tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik agar nilai yang dipelajari dapat diinternalisasikan dalam
perilaku sehari-hari.

Penanaman nilai-nilai keagamaan melalui pembiasaan menjadi salah
satu pendekatan yang dinilai efektif dalam pendidikan Islam. Pembiasaan
tersebut dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan keagamaan yang
melibatkan peserta didik secara aktif sehingga mereka tidak hanya
mengetahui ajaran agama, tetapi juga mampu menghayati dan

mengamalkannya. Menurut Solekha dan Suyatno (2021, hlm. 330), tradisi



lokal keagamaan dan budaya masyarakat memiliki peran penting dalam
membentuk identitas serta sikap keagamaan peserta didik. Akan tetapi,
keberadaan tradisi tersebut saat ini menghadapi tantangan akibat
modernisasi, perkembangan media sosial, mobilitas masyarakat, dan
perubahan nilai sosial (Melinda & Susanti, 2025, hlm. 1053). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa madrasah perlu mengembangkan program
pembiasaan keagamaan yang mampu menghubungkan pengetahuan agama
dengan pengalaman nyata peserta didik sehingga nilai-nilai yang diajarkan
dapat tertanam secara berkelanjutan.

Upaya memperkuat pembentukan karakter peserta didik juga menjadi
perhatian dalam kebijakan pendidikan nasional. Pemerintah melalui
program Penguatan Pendidikan Karakter menempatkan karakter religius
sebagai salah satu nilai utama yang harus dikembangkan pada peserta didik
(Setyowati, 2024, hlm. 12). Dalam konteks penelitian ini, karakter religius
tidak dimaknai secara luas, tetapi dibatasi pada pembiasaan berdoa,
penghormatan kepada orang tua dan guru, serta tumbuhnya kesadaran akan
kematian. Pembatasan tersebut dilakukan agar fokus penelitian lebih jelas,
terukur, dan sesuai dengan tujuan penelitian mengenai implementasi
program ziarah kubur di Madrasah Ibtidaiyah.

Salah satu bentuk pembiasaan keagamaan yang dapat memberikan
pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik adalah program
ziarah kubur. Dalam perspektif pendidikan Islam, ziarah kubur tidak hanya

dipahami sebagai aktivitas ritual untuk mendoakan orang yang telah



meninggal, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang menanamkan
nilai-nilai keagamaan melalui pengalaman nyata. Melalui kegiatan tersebut,
peserta didik diajak untuk membiasakan membaca doa, menghormati jasa
orang tua, ulama, dan para pendahulu, serta merenungkan hakikat
kehidupan dan kematian. Dengan demikian, program ziarah kubur
berpotensi menjadi media pendidikan yang mengintegrasikan aspek
pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan ajaran Islam secara langsung
dalam kehidupan peserta didik.

Fenomena tersebut dijumpai di MI Hasbullah Pododadi Karanganyar.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 7
Agustus 2025, madrasah ini memiliki program ziarah kubur yang
dilaksanakan secara rutin dan melibatkan seluruh siswa pada jenjang MI,
MTs, dan MA dengan pendampingan guru serta kepala sekolah. Kegiatan
ziarah tidak hanya dilaksanakan menjelang hari-hari besar Islam, tetapi juga
dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada pendiri yayasan dan
keluarga besar sekolah yang telah wafat. Selama kegiatan berlangsung,
siswa melaksanakan pembacaan Surah Al-Fatihah, Surah Yasin, tahlil, dan
doa bersama sesuai tuntunan yang diberikan oleh guru. Program tersebut
menjadi salah satu bentuk pembiasaan keagamaan yang dikembangkan oleh
madrasah sebagai bagian dari pembinaan karakter peserta didik.

Meskipun program ziarah kubur telah dilaksanakan secara rutin,
implementasinya masih menarik untuk dikaji secara ilmiah. Hal ini

disebabkan keberhasilan suatu program pendidikan tidak hanya ditentukan



oleh keberadaan program itu sendiri, tetapi juga oleh proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh pihak sekolah. Selain itu,
belum diketahui secara mendalam bagaimana program tersebut
diimplementasikan dalam menanamkan pembiasaan berdoa, penghormatan
kepada orang tua dan guru, adab berziarah, serta kesadaran akan kematian
pada peserta didik. Faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat
pelaksanaan program juga perlu dianalisis agar dapat diketahui sejauh mana
program ziarah kubur berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan
di MI Hasbullah Pododadi Karanganyar.

Penelitian mengenai tradisi ziarah kubur telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dengan fokus kajian yang beragam. Penelitian Aryana
et al. (2024, hlm. 236) menunjukkan bahwa tradisi ziarah kubur
mengandung nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dapat menjadi media
pembentukan sikap keagamaan masyarakat. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa kegiatan ziarah tidak hanya dimaknai sebagai tradisi
keagamaan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai Islam kepada
generasi muda. Selanjutnya, Rohmatik (2024) menemukan bahwa tradisi
ziarah kubur yang diterapkan di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ)
mampu menumbuhkan kebiasaan berdoa, meningkatkan kesadaran
spiritual, dan mengingatkan peserta didik akan kehidupan setelah kematian.
Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman keagamaan secara

langsung memiliki kontribusi dalam proses pembentukan sikap peserta

didik.



Penelitian lain yang dilakukan oleh Fitroturohmawati et al. (2025,
hlm. 392) mengungkapkan bahwa tradisi ziarah kubur dalam perspektif
peziarah Muslim Jawa tidak hanya mengandung nilai keagamaan, tetapi
juga memiliki fungsi sosial, budaya, dan pelestarian tradisi masyarakat.
Sementara itu, Mirdad (2024, hlm. 20) menjelaskan bahwa perkembangan
tradisi ziarah kubur telah melahirkan fenomena wisata religi yang
memberikan makna spiritual sekaligus memperkuat hubungan sosial
masyarakat. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa ziarah kubur
memiliki nilai edukatif dan spiritual yang penting, baik dalam kehidupan
masyarakat maupun dalam pembentukan karakter.

Meskipun demikian, berdasarkan telaah terhadap penelitian
terdahulu, masih terdapat ruang yang perlu dikaji lebih lanjut. Sebagian
besar penelitian berfokus pada nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
ziarah kubur, makna budaya, perspektif masyarakat, maupun peningkatan
religiusitas pada lingkungan nonformal seperti TPQ. Penelitian mengenai
mplementasi program ziarah kubur sebagai program pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian
sebelumnya belum banyak mengkaji bagaimana suatu program ziarah kubur
direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaannya dalam lingkungan
pendidikan formal. Padahal, aspek implementasi merupakan bagian penting
untuk mengetahui apakah suatu program benar-benar dapat mencapai tujuan

pendidikan yang telah direncanakan.



Berdasarkan wuraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) yang menjadi dasar dilaksanakannya penelitian ini.
Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan nilai-nilai yang terdapat dalam
kegiatan ziarah kubur, tetapi juga menganalisis implementasi program
ziarah kubur di MI Hasbullah Pododadi Karanganyar menggunakan teori
implementasi, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian implementasi
program pendidikan berbasis pembiasaan keagamaan di Madrasah
Ibtidaiyah.

Berdasarkan identifikasi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Implementasi Program Ziarah Kubur dalam
Penanaman Nilai-Nilai Religius Siswa di MI Hasbullah Pododadi
Karanganyar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
secara komprehensif mengenai implementasi program ziarah kubur sebagai
salah satu program pembiasaan keagamaan di madrasah, sekaligus
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam,
khususnya dalam upaya menanamkan nilai-nilai religius yang diwujudkan
melalui pembiasaan berdoa, penghormatan kepada orang tua dan guru, serta

kesadaran akan kematian pada peserta didik.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, dapat diidentifikasi
bahwa program ziarah kubur di MI Hasbullah Pododadi Karanganyar telah
menjadi bagian dari tradisi keagamaan madrasah yang dilaksanakan secara
rutin dan melibatkan seluruh unsur sekolah. Namun demikian, pelaksanaan
kegiatan tersebut belum dikaji secara mendalam dalam kerangka
implementasi yang sistematis, terutama dari aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program. Selain itu, belum diketahui secara jelas
sejauh mana program ziarah kubur berkontribusi terhadap penanaman nilai-
nilai religius siswa, baik dalam aspek keimanan, pembiasaan ibadah, akhlak,
maupun kesadaran spiritual.

D1 sisi lain kajian empiris mengenai implementasi ziarah kubur di
tingkat Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan formal masih
tergolong terbatas, khususnya yang dianalisis menggunakan teori
implementasi program. Peran kepala madrasah, guru, dan siswa dalam
mendukung keberhasilan program tersebut juga belum tergambarkan secara
komprehensif. Selain itu, faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan program ziarah kubur belum teridentifikasi secara rinci.
Tantangan perkembangan zaman dan pergeseran nilai sosial juga berpotensi
memengaruhi efektivitas kegiatan tradisi keagamaan di sekolah, sehingga
diperlukan penelitian yang mendalam untuk memahami bagaimana
program ziarah kubur diimplementasikan dan bagaimana nilai-nilai religius

dapat terinternalisasi dalam perilaku siswa secara berkelanjutan.



1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar dari fokus yang telah
ditentukan, maka perlu adanya pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi
pada kajian mengenai implementasi program ziarah kubur yang
dilaksanakan di MI Hasbullah Pododadi Karanganyar sebagai salah satu
kegiatan keagamaan madrasah. Implementasi yang dimaksud dalam
penelitian ini difokuskan pada tiga tahapan utama berdasarkan teori
implementasi, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.
Tahap perencanaan mencakup tujuan kegiatan, jadwal pelaksanaan,
persiapan teknis, serta keterlibatan kepala madrasah dan guru. Tahap
pelaksanaan meliputi proses kegiatan ziarah kubur, pembacaan doa,
pembimbingan guru, serta partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung.
Adapun tahap evaluasi diarahkan pada refleksi kegiatan dan tindak lanjut
terhadap penanaman nilai-nilai religius siswa.

Penelitian ini juga dibatasi pada penanaman nilai-nilai religius siswa
yang meliputi aspek keimanan dan ketakwaan, pembiasaan ibadah seperti
doa dan adab ziarah, pembentukan akhlak berupa sikap hormat kepada
orang tua, guru, dan sesama, serta kesadaran spiritual melalui pemaknaan
dzikrul maut. Subjek penelitian dibatasi pada kepala madrasah, guru, dan
siswa yang terlibat langsung dalam program ziarah kubur di MI Hasbullah
Pododadi Karanganyar. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam
aspek perbedaan pandangan hukum ziarah kubur dalam kajian fikih, serta

tidak mengkaji seluruh program keagamaan di madrasah, melainkan secara



khusus memfokuskan pada program ziarah kubur sebagai objek utama

penelitian.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana implementasi program ziarah kubur terhadap penanaman
nilai-nilai religius siswa di Mi Hasbullah Pododadi Karanganyar?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
program ziarah kubur terhadap penanaman nilai-nilai religius siswa di
Mi Hasbullah Pododadi Karanganyar?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi implementasi program ziarah kubur terhadap
penanaman nilai-nilai religius siswa di Mi Hasbullah Pododadi
Karanganyar.

2. Menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi program ziarah kubur terhadap penanaman nilai-nilai
religius siswa di Mi Hasbullah Pododadi Karanganyar.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur khazanah dalam
bidang pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan integrasi
tradisi keagamaan lokal dalam pembentukan karakter religius siswa.
Selama ini, kajian karakter pendidikan di madrasah ibtidaiyah lebih

banyak difokuskan pada aspek kurikulum formal, metode pembelajaran,



10

maupun strategi pedagogis di kelas. Dengan menyoroti praktik ziarah
kubur sebagai bagian dari kegiatan keagamaan yang memiliki nilai
edukatif, penelitian ini memberikan kontribusi berupa perspektif baru
bahwa pendidikan karakter religius tidak hanya dapat terbentuk melalui
pembelajaran formal, tetapi juga melalui pengalaman spiritual berbasis
tradisi.
1.6.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata
bagi berbagai pihak terkait, antara lain:
a. Bagi Sekolah
Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program kegiatan
keagamaan berbasis tradisi serta memberikan model implementasi
kegiatan ziarah kubur yang dapat diintegrasikan dengan pembinaan
akhlak siswa.
b. Bagi Guru
Memberikan inspirasi untuk mengaitkan kegiatan tradisi keagamaan
dengan proses pembelajaran nilai religious serta menjadi acuan
dalam merancang strategi pembelajaran berbasis pengalaman
spiritual yang lebih kontekstual.
c. Bagi Siswa
Membantu mereka memperoleh pengalaman religius yang

bermakna sehingga dapat memperkuat identitas keagamaan sejak
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dini dan memberikan teladan praktik spiritual yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

. Bagi Peneliti Lain

Menjadi rujukan bagi penelitian lanjutan tentang praktik tradisi
keagamaan dalam pendidikan karakter serta menyediakan data
empiris untuk pengembangan teori atau model pendidikan berbasis

kearifan lokal dan tradisi religius.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program ziarah kubur

dalam penanaman nilai-nilai religius siswa di MI Hasbullah Pododadi

Karanganyar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi program ziarah kubur dalam penanaman nilai-nilai religius
siswa dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

yang sistematis.

Pada tahap perencanaan, pihak madrasah melakukan koordinasi melalui
rapat untuk menentukan waktu, lokasi, peserta, guru pendamping, serta
pembagian tugas. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan melalui
pembacaan Surah Yasin, tahlil, doa bersama, pemberian nasihat keagamaan,
serta refleksi mengenai makna ziarah kubur. Guru berperan sebagai
pembimbing, pendamping, sekaligus teladan dalam pelaksanaan kegiatan.
Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan melalui rapat guru, pengamatan
perilaku siswa, dan pembiasaan religius lanjutan di kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program ziarah kubur mampu menanamkan nilai-nilai
religius seperti rajin berdoa, kesadaran beribadah, kesopanan,
penghormatan kepada orang tua dan guru, sikap sabar, ikhlas, serta tawakal

kepada Allah Swt. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman religius
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yang diperoleh secara langsung melalui kegiatan ziarah kubur efektif dalam

mendukung proses internalisasi nilai-nilai keagamaan pada siswa.

2. Faktor pendukung dan penghambat program ziarah kubur mempengaruhi

keberhasilan penanaman nilai-nilai religius siswa.

Faktor pendukung program meliputi dukungan kepala madrasah, guru,
orang tua, dan siswa, antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan, serta
lingkungan madrasah yang religius melalui berbagai pembiasaan
keagamaan. Dukungan tersebut menciptakan suasana yang kondusif
sehingga proses penanaman nilai religius dapat berlangsung secara optimal.
Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi kondisi cuaca,
keterlambatan siswa, kurangnya ketertiban sebagian siswa selama kegiatan,
serta pengaruh teman sebaya yang terkadang mengganggu kekhusyukan
kegiatan. Meskipun demikian, hambatan tersebut dapat diminimalkan
melalui pendampingan, pengawasan, dan pembinaan yang dilakukan secara
berkelanjutan oleh guru dan pihak madrasah.
5.2 SARAN
1. Bagi Madrasah

Madrasah diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan

program ziarah kubur sebagai bagian dari pembinaan karakter

religius siswa. Selain itu, perlu dilakukan penguatan pembiasaan

religius secara berkelanjutan agar nilai-nilai yang diperoleh siswa

selama kegiatan dapat semakin melekat dalam kehidupan sehari-

hari.
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2. Bagi Guru
Guru diharapkan terus meningkatkan pendampingan, keteladanan,
dan pengawasan selama kegiatan berlangsung, terutama dalam
mengatasi kendala kedisiplinan dan menjaga kekhusyukan siswa
saat mengikuti kegiatan religius.

3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat mendukung program madrasah dengan
melanjutkan pembiasaan nilai-nilai religius di lingkungan keluarga
sehingga terjadi kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan di
rumah.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji program ziarah
kubur pada jenjang pendidikan yang berbeda atau
membandingkannya dengan program religius lainnya dalam
pembentukan karakter siswa. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
menggunakan jangka waktu yang lebih panjang untuk melihat
keberlanjutan perubahan perilaku religius siswa setelah mengikuti

program tersebut.
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